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TUMPUKAN ”BATU BATA” TA N I GU C H I

J E N D E L A  S E N I

Selintas belasan bidang kanvas beraneka ukuran itu hanya menampakkan warna hitam. Ketika
didekati dan dilihat secara saksama, terdapat komposisi garis dengan pensil grafit
keabu-abuan yang membentuk gambar seperti tumpukan batu bata sebuah dinding .

NAWA TUNGGAL

I
nilah lukisan-lukisan
abstrak Maria Taniguchi
(42), perupa asal Manila,
Filipina, yang sedang di-
pamerkan di Galeri

ROH, Jakarta. Pameran tunggal
itu bertajuk Soft Doubles yang
berlangsung 6 September hing-
ga 8 Oktober 2023.

Taniguchi tidak bermaksud
menggambar tumpukan-tum-
pukan batu bata. Ia melukis
abstrak geometris yang repetitif
di bidang kanvas monokroma-
tik hitam yang pada akhirnya
menghasilkan garis-garis yang
membentuk seperti susunan
batu bata sebuah dinding.

”Ini persoalan ruang untuk
menjelaskan seni dan obyek
yang menempati ruang. Ada ce-
rita tentang hantu yang mung-
kin pula memiliki kesamaan
untuk menjelaskan bagaimana
persoalan ruang bagi seni dan
obyek yang menempatinya,”
ujar Taniguchi dari Manila, Ka-
mis (7/9/2023), dalam perbin-
cangan secara tekstual melalui
aplikasi telepon.

Taniguchi bermain metafora
dalam menjelaskan karya lu-
kisan abstraknya tersebut. Per-
soalan hantu digunakan untuk
memaklumkan kerumitan yang
ia tawarkan lewat lukisan ab-
straknya itu.

H a nt u
Seperti dituangkan kurator

Joselina Cruz untuk pameran
Taniguchi, catatan Joselina
berupa percakapan yang di-
awali pernyataan Taniguchi
tentang hantu pula. Ia men-
dapatkan kisah hantu ketika
pertama kali mengunjungi Ga-
leri ROH untuk menyaksikan
sebuah pameran karya para pe-
rupa asal Indonesia. ”Saya ingin
bercerita tentang hantu untuk
memberi konteks,” ujar Tani-
guchi.

Penerbangan dari Manila ke
Jakarta pada saat itu dirasakan
begitu melelahkan. Ketika tiba

di Galeri ROH, Taniguchi ter-
kantuk-kantuk. Petugas galeri
yang sedang berjaga pun me-
nawarkan Taniguchi untuk ber-
istirahat sejenak di ruang kan-
tor yang terletak di lantai dua.

Ia menaiki tangga seraya ber-
tanya tentang gedung tua yang
diubah menjadi Galeri ROH sa-
at ini. Dari situ muncul ce-
rita-cerita tentang hantu.

Ada yang mengisahkan han-
tu di situ menyerupai sosok
wanita Belanda karena rumah
itu dulunya pernah dihuni
orang Belanda di masa kolonial.
Ada yang mengisahkan tempat
kesukaan hantu itu duduk-du-
duk di anak tangga kelima.

Hantu itu juga suka berke-
liling di ruang galeri. Kemudian
ada yang bercerita terakhir kali
melihat hantu itu sedang ber-
ada di sebuah karya yang se-
dang dipamerkan.

Karya yang dimaksudkan
adalah karya Agung Kurniawan
yang kini berkarya dan menetap
di Yogyakarta. Agung juga pe-
giat advokasi bagi korban tra-
gedi nasional 1965. Ia berin-
teraksi dengan para korban tra-
gedi 1965 yang masih tersisa.

Suatu kali Agung meminta
pakaian yang pernah dikenakan
mereka. Kemudian Agung me-
nyusun pakaian-pakaian terse-
but membentuk sebuah ling-
karan untuk instalasi seni.

Instalasi seni baju-baju milik
para korban tragedi 1965 karya
Agung ini pernah dipamerkan
di Galeri ROH. Di dekat karya
Agung itulah petugas Galeri
ROH melihat sang hantu me-
nampakkan diri.

Joselina tidak banyak ber-
komentar mengenai pengalam-
an Taniguchi dengan kisah-ki-
sah hantu di Galeri ROH. Ia
kemudian mempertanyakan
tentang ruang galeri yang kini
diisi karya-karya Taniguchi.

Taniguchi menerangkan, ru-
ang Galeri ROH tidak bisa se-
penuhnya disebut white cube

atau kubus putih karena di ber-
bagai dinding masih terdapat
tekstur. Tekstur itu terbentuk
dari bekas dinding-dinding la-
ma yang kemudian dihancur-
kan.

”Mungkin dulunya ada bekas
dapur. Kita juga masih bisa me-
lihat bekas perpipaan di sini,”
ujar Taniguchi yang menuntas-
kan kuliah seni patung di Uni-
versity of The Philippines Col-
lege of Fine Arts, Diliman, pada
2007 kemudian melanjutkan ke
Goldsmith University London
dan selesai 2009.

Sejak 2008, ia mulai dikenal
dengan karya seni bercorak ba-
tu bata seperti yang dipamer-
kan di Galeri ROH saat ini.
Karya ini dinilai cukup mo-
numental.

Beberapa karya lukisan ab-

strak bercorak batu bata itu
dikoleksi beberapa museum,
antara lain, di Hong Kong dan
Australia. Beberapa pengharga-
an juga diraihnya, antara lain
Hugo Boss Asia Art Award for
Emerging Asian Artists dari
The Rockbund Art Museum di
Shanghai, China, pada 2015.

Taniguchi mengusung kon-
sepsi karya yang memang tidak
mudah dimengerti secara lang-
sung. Seperti ketika berbicara
tentang karya seni yang dika-
itkan dengan pengalaman men-
dengar cerita-cerita hantu tadi.

Hantu disebutkan pula, se-
lama ini, mengisi sebuah ruang.
Begitu pula dengan karya seni
yang bisa diasosiasikan sebagai
hantu. Wujudnya mungkin ti-
dak lebih dari ukuran ruang
yang ditempatinya. Akan tetapi,

dalam konsepsi dimensi terten-
tu, karya seni layaknya hantu
yang bisa memiliki volume le-
bih besar dari ruang yang me-
n a m p u n g ny a .

Begitu peliknya Taniguchi
dalam mengasosiasikan karya
seni dengan hantu. Selama hi-
dupnya, Taniguchi sama sekali
belum pernah melihat hantu.

Ke u n i ka n
Selain karya lukisan abstrak

bercorak batu bata, Taniguchi
juga menampilkan video seni,
instalasi patung, dan d ra w i n g
atau gambar. Hampir semua
memiliki keunikan tersendiri.

Video seni yang ditampilkan
diberi judul ”Figure Study”
(2023). Video itu tidak menam-
pilkan gambar yang bergerak,
tetapi menampilkan sudut

pengambilan gambar yang ber-
gerak. Taniguchi menyuguhkan
patung sebagai figur yang bisa
dilihat dengan putaran 360 de-
rajat.

Pada karya patung yang di-
beri judul ”R u n away s ”, ada ke-
unikan lain. Taniguchi meng-
gunakan bahan kayu rotan un-
tuk membentuk patung-patung
garis lurus dan lingkaran. Ben-
tuk-bentuk patung itu seperti
angka 0 dan 1.

”Taniguchi menyampaikan
kepada saya bahwa ia dengan
patung-patung itu ingin meng-
gambar di ruang tiga dimensi,”
ujar Jun Tirtadji, pendiri dan
pemilik Galeri ROH.

Taniguchi juga menampilkan
komposisi beberapa patung
monokromatik, seperti patung
sepotong tangan, tumbuhan,
bola, dan keong. Patung-patung
itu berada di sebuah ruang yang
sa m a .

Menggambar umumnya di-
lakukan di sebuah bidang atau
disebut media yang memiliki
dua dimensi. Dalam hal ini, Ta-
niguchi mengutarakan sesuatu
yang tidak lazim. Ia membuat
karya patung dari kayu rotan
berbentuk garis lurus dan ling-
karan sebagai upaya memben-
tuk gambar di ruang tiga di-
mensi.

”Di sinilah salah satu makna
dari tajuk pameran ini, Soft
Doubles. Ketika kita melihat se-
suatu hal, hal itu dapat diar-
tikan ke dalam berbagai aspek,”
ujar Jun. Saat dihubungi, Jun
sedang mengikuti pameran di
Seoul, Korea Selatan, 6-9 Sep-
tember 2023.

Karya-karya Taniguchi ini
untuk pertama kalinya ditam-
pilkan di Galeri ROH. Jun me-
lihat sosok Taniguchi sebagai
seniman muda yang memfor-
mulasikan pemikirannya sen-
diri tentang karya gambar, lu-
kisan, patung, dan video seni.

Taniguchi menawarkan ba-
hasa visual yang sudah diterima
di ranah seni rupa kontemporer
global meski tidak mudah
mengikuti nalar yang ia kem-
bangkan.

KO M PA S / P R I YO M B O D O

”Untitled” karya seniman asal Filipina, Maria Taniguchi, yang dipamerkan di Galeri ROH Projects,
Jakarta, Kamis (7/9/2023).
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Pe n g u n j u n g menyaksikan karya seni berjudul ”R u n away s ” oleh seniman asal Filipina, Maria
Taniguchi, di ROH Projects, Jakarta, Kamis (7/9/2023).
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Pengunjung berfoto
di antara karya Maria
Taniguchi yang
dipamerkan di ROH
Projects, Jakarta,
Kamis (7/9/2023).
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Pengunjung menyaksikan karya berjudul ”Untitled” oleh
seniman asal Filipina, Maria Taniguchi, di ROH Projects, Jakarta,
Kamis (7/9/2023).
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